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MOTTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“In a world where you can be anything, be kind; 

In a world where you can go anywhere, go bold; 

In a world where you can do any job, do your best.” 
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ABSTRAKSI 

Memiliki hak untuk bekerja tidak membuat perempuan terbebas dari 

belenggu patriarki dan dapat merasakan keadilan. Pekerja perempuan masih harus 

menghadapi diskriminasi baik dari pemberi kerja maupun pekerja laki-laki. Untuk 

itu, penulis meneliti terkait Kebijakan Perlindungan Pekerja Perempuan dari 

Perspektif Gender dan Hak-Hak Pekerja Perempuan dengan studi kasus pekerja 

perempuan PT X di Kabupaten Jepara. PT X dipilih karena mayoritas pekerja 

adalah perempuan dengan hubungan patron-klien antara perusahaan dan pekerja 

perempuan yang gagal mencegah adanya diskriminasi gender untuk terjadi. 

Menggunakan teori gender, diskriminasi gender, keadilan gender, hak-hak 

pekerja perempuan, dan kebijakan perlindungan pekerja perempuan, penulis 

menyelisik terkait permasalahan yang dihadapi pekerja perempuan serta bagaimana 

kebijakan perlindungan pekerja perempuan dari perusahaan dan pemerintah dapat 

melindungi hak-hak pekerja perempuan. Dengan metode penelitian kualitatif 

deskriptif, penulis mencoba menggali informasi dengan melakukan wawancara 

mendalam kepada pekerja perempuan, pihak perusahaan, dan satuan pengawas 

ketenagakerjaan. 

Hasilnya, masih didapati praktik-praktik diskriminasi, seperti pelecehan 

seksual berupa siulan; beban kerja yang tidak setara; pemberian upah pekerja 

borongan yang tidak adil; dan tidak adanya perlindungan bagi pekerja perempuan 

yang bekerja di atas pukul sebelas malam. Adapun kebijakan perusahaan untuk 

melindungi pekerja perempuan berupa: teguran untuk pelaku pelecehan seksual; 

upah yang dibayarkan dua kali dalam sebulan; cuti haid, hamil, dan melahirkan; 

serta fasilitas dan jaminan kecelakaan kerja. Sementara itu, langkah yang diambil 

pengawas ketenagakerjaan dalam melindungi pekerja perempuan adalah dengan: 

memberikan pengarahan; membuka akses pengaduan dan melakukan pemeriksaan; 

pemberian nota represif non-yudisial; dan pemberian nota represif yudisial kepada 

perusahaan. 

Diskriminasi gender dalam bentuk marginalisasi, subordinasi, stereotip, dan 

beban ganda yang diperparah dengan anggapan perempuan sebagai the second sex 

atau makhluk kedua, kanca wingking atau teman di belakang dalam budaya Jawa, 

serta relasi kuasa dan patron-klien antara pekerja dan pemberi kerja menjadi alasan 

utama diskriminasi gender di pabrik masih terjadi. Namun, status quo menunjukkan 

perkembangan yang baik melalui perlindungan baik dari perusahaan maupun 

pengawas ketenagakerjaan. Dengan demikian, untuk mencegah terjadinya 

diskriminasi gender kepada pekerja perempuan di masa depan, diperlukan 

kesadaran terkait keadilan gender di mana kesetaraan tidak hanya dicapai dari aspek 

regulasi, tetapi juga pada aspek sosial budaya. Komunikasi dua arah antara pekerja 

dan perusahaan, pengawasan yang lebih ketat dari pengawas ketenagakerjaan, serta 

pemahaman pekerja perempuan terkait hak-haknya juga sangat diperlukan. 

Kata kunci: pekerja perempuan, diskriminasi gender, keadilan gender, kebijakan 

perlindungan pekerja perempuan, hak-hak pekerja perempuan. 
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ABSTRACT 

Having the right to work does not necessarily make women free from the 

shackles of patriarchy and enjoy justice. In fact, many female workers still must 

face discrimination from both employer and male workers. Therefore, in this study, 

the author examined Regulation on Labor Protection for Female Workers from 

Perspectives of Gender Equity and Women’s Rights at Work with the study case at 

X Inc. located in Jepara Regency. X Inc. was chosen because most workers are 

women with a patron-client relationship between the company and female workers 

which in result failed to prevent gender discrimination from occurring. 

Using the theories of gender, gender discrimination, gender equity, 

women’s rights at work, and regulation on labor protection for female workers, the 

author examines the problems faced by women workers and how regulation on 

labor protection for female workers coming from both company and the government 

can protect the rights of women at work. By applying descriptive qualitative 

research method, the author tried to get the data through conducting in-depth 

interview with female workers, employer, and labor inspectors. 

As a result, discriminatory employment practices are still found, such as 

sexual harassment in the form of whistling; unequal workload; the provision of 

wages that are not fully adequate for piecework workers; and there is no protection 

for female workers who work after 11 pm. Meanwhile, the steps taken by labor 

inspectors in protecting female workers are through providing guidance; open 

access to complaints and conducting inspections; providing non-judicial repressive 

notes; and providing a judicial repressive note to the company. 

Gender discrimination in the forms of marginalization, subordination, 

stereotype, and double-burden which worsen with the portrayal of women as the 

second sex, Javanese women as ‘kanca wingking’ or friends behind their backs, 

power relations and patron-client relations between workers and employers are the 

main reasons why gender discrimination still occurs in the factory. However, the 

status quo is progressing through protections coming from both the company and 

labor inspectors. Thus, in order to prevent gender discrimination against female 

workers in the future, awareness regarding gender equity is needed not only 

through equal regulation, but also more accepting and equal society. Two-way 

communication between workers, tighter supervision from labor inspectors, as well 

as female workers’ understandings towards their rights are also necessary to 

achieve gender equity. 

Keywords: female workers, gender discrimination, gender equity, regulation on 

labor protection for female workers, women’s rights at work.  
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